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ABSTRAK 

 

Semua aturan dan hukum yang terkandung dalam al-Qur’an adalah kebenaran  

yang mutlak dan bersifat qat}’i dan semua itu berasal Allah s.w.t yang menciptakan 

syari’at ini, semetara aturan dan hukum yang dari luar al-Qur’an adalah merupakan 

hasil pemahaman dan penggalian sebagaimana bidang fiqh misalnya adalah bersifat 

d}anniy (ijtiha>diy) yang mutlak akan benar dan salahnya serta mengandung serba 

mungkin, baik mungkin benar maupun mungkin salah. Dan yang mengetahui apakah 

ijtihad atau pemahaman seseorang itu benar atau salah hanyalah Allah s.w.t sebagai 

pencipta syari’at dan pemilik kebenaran. Sementara manusia tidak mempunyai 

wewenang untuk menilai hasil ijtihadnya adalah benar mutlak dan atau menyatakan 

bahwa hasil ijtihad orang lain adalah salah. 

Dari sekian banyaknya hukum yang ada dalam al-Qur’an dan terdapat  

perbedaan nilai yang digali dari syari’at adalah masalah h}aid}. Permasalahan ini 

timbul karena baik dalam surat al-baqarah dalam h}adi>s\secara eksplisit tidak 

dijelaskan secara dengan tegas tentang pembatasan waktu h}aid}. Maka dari itu  ulama 

berbeda pendapat dalam membatasi lama waktu h}aid}, baik waktu minimal maupun 

waktu maksimal haid dan diantara ulama yang berbeda pendapat adalah antara imam 

Ma>lik bin Anas dan imam asy-Sya>fi‘i. Imam Malik berpendapat bahwa haid tidak 

ada batas minimalnya sehingga walaupun Cuma sekejap adalah haid, serta tidak ada  

batas maksimalnya kecuali bagi wanita yang pertama kali haid atau dalam keadaan 

hamil adalah lima belas hari. Sedangkan menurut imam asy-Sya>fi‘i batas minimal 

haid adalah satu hari satu malam atau 24 jam serta maksimal haid adalah lima belas 

hari. Dari sini timbul permasalahan yang perlu di bahas, yaitu bagaimana metode 

istinbat hukum yang digunakan kedua imam dan apa yang melatar belakangi sehingga 

terjadi perbedaan pendapat tersebut. Dari hasil penelitian yang penyusun lakukan 

berdasarkan literatur-literatur yang ada, metode istinbat yang digunakan Imam Malik 

adalah berdasarkan hadisYah}ya> dari Ma>lik dari ‘Alqamah, h}adi>s\ Yah}ya> dari Ma>lik, 

dan h}adi>s\ Yah}ya> dari Ma>lik dari Hisya>m bin ‘Urwah dari ‘Aisyah. Sedang Imam asy-

Sya>fi‘i menggunakan metode istiqra>’. 
Faktor yang melatar-belakangi perbedaan pendapat antara Imam Malik dan 

Imam asy-Sya>fi‘i tentang batas waktu haid adalah, imam Malik sebagai ahli hadis 

mengatakan pembatasan waktu haid termasuk ibadah mahd}ah, dan karena tak satupun 

ayat maupun hadis yang menyebutkan secara tegas tentang batas waktu haid, maka ia 

berpendapat tidak ada batas minimal maupun maksimal haid, karena yang berhak 

menentukan adalah Allah s.w.t. Sementara imam asy-Sya>fi‘i masalah pembatasan 

waktu haid termasuk ibadah gairu mahd}ah atau ma’qulah dan juga tidak 

ditemukannya hadis yang sahih dalam masalah ini, maka perlu diadakannya 

penelitian untuk menentukan batas waktu haid tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

Alif 

Ba‟ 

Ta‟ 

Sa‟ 

Jim 

Ha‟ 

Kha‟ 

Dal 

Zal 

Ra‟ 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta‟ 

za‟ 

„ain 

tidak dilambangkan 

b 

t 

s| 

j 

h} 

kh 

d 

z| 

r 

z 

s 

sy 

s} 

d} 

t} 

z} 

„ 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
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 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

gain 

fa‟ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya‟ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‟ 

Y 

ge 

ef 

qi 

ka 

„el 

„em 

„en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 يتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكــــًة

 عــهة

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dkehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 
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 ’<ditulis Kara>mah al-auliya كساية الأونيبء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zaka>h al-fit}ri شكبة انفطس

 

D. Vokal Pendek 

 

 َ

 فـعـم

 ِ

 ذكــس

 ُ

 يــرهت

fathah  

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

fa‟ala 

i 

z|ukira 

u 

yaz|habu 

 

E. Vokal panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

fathah + alif 

 جبههية

fathah + ya’ mati 

سيتُ  

kasrah + ya’ mati 

يىكــس  

dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

a> 

tansa> 

i> 

kari>m 

u> 

furu>d} 

 

F. Vokal rangkap 

 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 ثيُكى

fathah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 
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 ditulis qaul قول 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 أأَتى

 أعدت

 نئٍ شكستى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 انقــسأٌ

 انقــيبس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’a>n 

Al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti hruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انسًــبء

 انشـًس

ditulis 

ditulis 

As-Sama>’ 

Asy-Syamsu 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوى انفسوض

 أهم انسُة

ditulis 

ditulis 

Z|awi> al-Furu>d} 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu hal yang penting dalam Islam adalah masalah t}aha>rah atau 

bersuci baik dari najis maupun h}adas\, h}adas\ besar dan h}adas\ kecil, karena dalam 

beberapa ibadah disyaratkan adanya bersih dari hadas maupun najis tersebut. Dan 

di antara hadas besar adalah h}aid}, dan h}aid} adalah hal yang hampir setiap wanita 

mengalaminya.

Dari segi agama, haid menandakan wanita tersebut sudah balig dan telah 

berkewajiban menjalankan perintah agama, jika ia melalaikannya maka ia 

berdosa. Sedangkan ditinjau dari aspek kesehatan, haid menunjukkan normal atau 

abnormal, sehat atau tidak sehat, subur atau tidak subur, karena biasanya wanita 

tidak haid berarti mandul dan perkembangan badannya lambat. Dengan datangnya 

haid pertama kali, pertumbuhan wanita cepat berubah, begitu juga pola pikirannya 

lebih dewasa serta tingkah lakunya berbeda pula.
1
  

Beberapa ulama‟ memberikan definisi tentang haid di antaranya oleh Syaikh 

Kamil Muhammad „Uwaidah memberikan pengertian bahwa: haid dalah darah 

yang keluar dari rahim dinding seorang wanita apabila telah menginjak masa 

balig. Haid ini di alami oleh seorang wanita pada masa-masa tertentu, paling cepat 

                                                 
1
 Al-Qalam. Majalah Ilmiah Bidang Keagamaan dan Kemasyarakatan, No. 17/XIII/1998 

STAIN “Sunan Maulana Hasanuddin Banten” Serang, hlm. 40. 
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satu hari satu malam dan paling lama lima belas hari sedangkan yang normal 

adalah enam atau tujuh hari.
2
 

Dalam memberikan batasan tentang usia haid para ulama‟ berbeda-beda, 

misalnya menurut Imam Maliki usia haid mulai dari umur 9 tahun atau 13 tahun 

sampai pada usia 50 tahun atau 70 tahun, Imam Hanafi berpendapat usia haid 

adalah 9 tahun sampai 55 tahun, Imam Hambali hanya membatasi usia maksimal 

haid adalah 50 tahun, sedangkan Imam Asy-Sya>fi‘i> membatasi usia minimal 9 

tahun dan maksimalnya tanpa batas meskipun umumnya sampai 62 tahun.
3
 

Imam Asy-Sya>fi‘i> dalam pembatasan lama waktu haid ini dengan 

menggunakan metode istiqra>’, ketentuan hukum seperti ini tidak bertentangan 

dengan perkataan ulama usul fiqh yang lebih mendahulukan penggunaan hukum 

syara‟ yakni al-Qur’a>n dan as-Sunnah, kemudian hukum ‘urf, yaitu  informasi 

yang diberikan oleh kebanyakan wanita dengan jalan penelitian. Karena hukum 

syara’ tidak membatasi batas minimal dan batas maksimal, maka kita berpegang 

pada informasi yang telah terkenal di kalangan mereka.
4
 Istiqra>’ yang dimaksud di 

sini adalah istiqra’ na>qis. Abu Zakariya Yahya Muhyiddin an-Nawawi 

mendefinisikan sebagai berikut : 

                                                 
2
 Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah, Fikih Wanita, Penerjemah: M. Abdul Ghoffar. EM. 

(Jakarta,  Pustaka al-Kautsar  2007). hlm. 71 

 
3
 Abdurrahman al-Jaziri, Kita>b Fiqh ‘Ala> Maza>hib al-Arba’ah, )Beirut. Da>r al-Fikr, 1996 H / 

1417 H), I: 117  
 
4
 Ahmad bin Ahmad al-Qulyubi, Hasyiatani, (Indonesia: Da>r Ihya’ al-Kitab al-‘Arabiyah, 

t.t), I : 99. 
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5 

Dalam definisi diatas jelas bahwa Imam Asy-Sya>fi‘i> dalam membatasi 

lama waktu haid itu dengan mengadakan penelitian, walaupun tidak semua wanita 

ditelitinya, namun cukup sebagian dari mereka. Dalam suatu riwayat diterangkan 

bahwa Imam As-Sya>fi’i> pernah mengadakan tanya-jawab masalah lama waktu 

haid ini dengan kira-kira seribu wanita di zamannya,
6
 bahkan bukan saja masalah 

pembatasan lama waktu haid, dalam masalah penentuan batas minimal seorang 

wanita mengeluarkan haidpun ia mengadakan penelitian terhadap wanita-wanita 

Tiha>mah.

Dari sifatnya, haid ini dibagi menjadi tiga, satu warna, kedua sifat kental 

atau cair dan yang ketiga sifat baunya. Dari warna beberapa ulama mengatakan 

bahwa warna haid ada enam, yakni: hitam ini yang paling kuat kemudian merah, 

kuning, keruh, hijau dan kelabu, namun yang dimufakati ulama yang bisa 

dipastikan haid adalah darah yang hitam dan yang merah
7
 sebagaimana h}adi>s\ Nabi 

SAW; 

                                                 
5
 Abu Zakariya Yahya Muhyi al-Din an-Nawawi, al-Bujairami ‘ala al-Khatib, (Beirut: Da>r 

al-Fikr,t.t), I : 132. 

 
6
 M. Baqir al-Habsyi, Fiqh Praktis Menurut Al-Qur’an, As-Sunah, dan Pendapat Para 

Ulama’, cet.ke-1 (Bandung: Mizan,1999), hlm. 97. 

 
7
 Ansari Umar Sitanggal, Fiqih Wanita, (Semarang: CV As Syifa, 1986 M / 1406 H) 
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8

 

Kemudian jika darah keluar tidak ittis}a>l melainkan berselang seling atau 

darah haid keluar putus-putus sebagaimana dikatakan oleh Muhammad Asy-

Syarbini bahwa lama waktu haid untuk masa minimalnya sehari semalam dalam 

keadaan ittis}a>l (terus-menerus), namun bukan berarti dari sehari semalam itu 

darah terus menerus tanpa diselingi berhentinya darah, artinya apabila seorang 

wanita merasakan darah yang keluar kurang dari sehari semalam, namun 

keluarnya darah itu jika terkumpul sejumlah sehari semalam (dalam waktu 15 hari 

sebagai batas maksimal haid), maka hal itu cukup untuk menyimpulkan sehari 

semalam. Begitu juga dalam masa maksimal haid, darah yang keluar tidak mesti 

ittis}a>l (terus menerus). Hal ini semuanya berdasarkan itsiqra>’.9 

Lalu keluarnya darah dalam fiqh berada dalam batas-batas waktu atau 

masa tertentu (muddah al-haid)
10

 Hal ini terbagi menjadi tiga masa, yaitu masa 

normal, (gali>b al-h}aid}), masa terpendek (aqall al-h}aid}) dan masa terpanjang (aks\ar 

                                                 
8
 Asy-Syaukani, Kitab Nail al-Authar, (ttp.: tnp, t.t), hlm. 406.(Lihat Fiqih Wanita, Anshari 

Umar Sitanggal.(Semarang. CV.Asy Syiha‟ 1986 M / 1406 H ). Hlm. 48. 

 
9
 Muhammad As-Syarbini, Mugni> al-Muh}ta>j, (Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H}alabi>, 1957 M/ 

1387 H), I:109. 
 
10

 Abdur Rahman al-Jaziri, al-Fiqh, ( Beirut. Dar al-Fikr 1996), I: 120 
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al-h}aid}). Dalam kenyataan di masyarakat (perempuan muslim ) masih sedikit 

sekali yang mengerti mengenai hal ini, sebagian mereka tahu masalah haid ini 

namun hanya secara garis besar saja, tidak tahu mengai batasan-batasannya, sifat-

sifatnya dan bagaimana ketika darah haid itu keluar secara tidak wajar atau 

berbeda dengan kebiasaannya. Adanya beberapa perbedaan pendapat di kalangan 

ulama‟  yang seharusnya bisa memberikan kemudahan bagi masyarakat agar bisa 

memilih pendapat mana yang ia yakini dan ia fahami tapi justru membuat bingung 

masyarakat untuk menentukkan pendapat mana yang harus dipakai. Hal itu 

nampak ketika kami (penulis) mengadakan semacam kajian kitab tentang fiqh 

wanita pada bulan Ramadlan 1430 H kemarin di kampung Ngawen Maguwoharjo 

Depok Sleman Yogyakarta. Dan yang kedua dilakukan kegiatan yang sama pada 

bulan Juli-Agustus di Dukuh Paten Tuksono Sentolo Kulon progo, di situ masih 

banyak para wanita baik yang masih muda maupun kaum ibu-ibu yang belum 

mengetahui masalah haid secara panjang lebar dan mereka sangat heran ternyata 

masalah ini sangat rumit. 

 Berangkat dari latar belakang masalah diatas, maka penting untuk mengkaji 

lebih jauh tentang lama waktu haid yang telah diformulasikan oleh ulama 

terdahulu, sebagaimana kajian Imam Ma>lik dan Imam asy-Sya>fi‘i, mengingat 

karena haid di samping merupakan bagian dari perhatian islam terhadap persoalan 

reproduksi wanita juga berimplikasi terhadap banyak ketentuan agama baik dalam 

aspek ibadah, mu’ammalah maupun muna>kah}ah. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan dari paparan latar belakang di atas, Oleh karena itu pokok 

permasalahannya dapat dirumuskan antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode penetapan hukum yang digunakan Imam Ma>lik dan Imam 

asy-Sya>fi‘i> dalam pembatasan lama waktu h}aid}? 

2. Faktor apa yang melatar belakangi perbedaan kedua pendapat tersebut ? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Mengacu pada uraian permasalahan diatas, maka tujuan dari diadakannya 

penelitian ini adalah : 

1. Tujuan penelitian 

a.  Untuk menggambarkan metode istinbat yang digunakan Imam Malik dan 

Imam asy-Sya>fi‘i> dalam pembatasan lama waktu haid. 

b. Untuk memberikan gambaran tentang faktor yang melatarbelakangi dari 

perbedaan kedua pendapat tersebut. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Memberikan manfaat dan masukan bagi kaum wanita khususnya yang 

sudah ba>lig yang merupakan fardu ‘ain bagi mereka untuk belajar 

mengenai permasalahan yang dan hubungannya dengan haid dan kaum 

muslim umumnya yang merupakan fard}u kifa\yah mempelajarinya, dan 

pihak lain yang mempunyai kepentingan dalam persoalan tersebut. 
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b. Semoga penulisan ini bisa dijadikan sumbangan pemikiran dalam 

memperkaya hazanah ilmu fiqh tentang batasan waktu haid menurut 

imam Ma>lik dan imam asy-Sya>fi‘i>. 

c. Agar hasil studi masalah lama waktu haid ini dapat digunakan sebagai 

pijakan atau membantu untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam hal ini penulis lebih cenderung pada bagaimana perbedaan pendapat 

diantara Ulama Syafi’iyyah dan ulama Malikiyyah, yang mana di dalamnya ada 

dua pendapat mengenai lama waktu haid‟ tersebut. Dan dari telaah pustaka yang 

penulis lakukan memang belum ada penulis sebelumnya yang membahas 

mengenai masalah tersebut. Sebelum penulis membahas lebih jauh, penulis 

terlebih dahulu akan memaparkan beberapa literatur-literatur yang dapat dijadikan 

rujukan atau sandaran bagi penulis. 

Di antara karya-karya yang membahas tentang haidl antara lain ; 

1. Kitab al-fiqh ‘Ala> al-maz\a>hib al-Arba’ah karya Abd ar-Rahma>n al-Ja>ziri 

yang menjelaskan pendapat empat maz\hab tentang h}aid}, maz\hab H}anafi 

mengatakan bahwa masa minimal haidl adalah 3 hari 3 malam dan 

maksimalnya adalah 10 hari 10 malam, sementara menurut maz\hab Ma>liki 

bahwa tidak ada batasan awal keluarnya darah, bila dihubungkan dengan 

persoalan ibadah. Jadi sedikit atau banyak tetap dihukumi darah haid, namun 

mazhab ini memberikan batasan maksimal haid hingga 15 hari 15 malam. 
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Mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali sepakat dalam pembatasan lama waktu 

haid, minimalnya satu hari satu malam dan maksimalnya 15 hari 15 malam.
11

 

2. Buku yang ditulis Abdul Mujib dan Maria Ulfah yang berjudul Problematika 

Wanita Fiqhun Nisa’fi Risalatil Makhid disusun Berdasarkan Empat 

Madzhab, dijelaskan bagaimana problematika darah haidl, serta latar 

belakang adanya haidl, warna haidl, masa keluar haidl, dan larangan-larangan 

bagi wanita yang sedang haidl seperti larangan bersetubuh diwaktu haidl, 

karena dikhawatirkan membahayakan bagi wanita, sebab darah haidl atau 

nifas merupakan proses pembersihan rahim wanita.
12

. 

3. Buku lainnya adalah Fikih Kesehatan karangan Ahsin W. Al Hafidz yang 

menjelaskan bahwa tujuan hukum islam dan kesehatan saling berkaitan, 

termasuk diantaranya pembahasan tentang haid dan kebersihan diri.
13

 

4.  Buku karya Ahmad Syauki al-Fanjari Nilai Kesehatan Dalam Syari’at Islam 

yang menjelaskan tentang hikmah larangan bersetubuh ketika haidl ditinjau 

dari aspek kesehatan.
14

 

5. Kitab judul Al-Haid, an-Nifas wa al-Istihadah (Dirasah Fiqhiyyah 

Muqaranah), membahas lebih banyak tentang darah-darah yang keluar dari 

                                                 
11

 Abdurrahman al-Jaziri, kitab fiqh ‘Ala, (Beirut. Da>r al-Fikr 1996 M / 1417 H). I: 120 

 
12

 Abdul Mujib dan Maria Ulfah, Problematika Wanita Fiqhu Nisa’ Fi Risalatil Makhid 

disusun berdasarkan Empat Mazhab”,cet ke-1 (Surabaya: karya Abditama, 1994). 

 
13

 Ahsin W.al Hafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta: Amzah,2007). 

 
14

 Ahmad Syauqi al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syari’at Islam, Penerjemah: Ahsin 

Wijaya dan Totok Jumantoro,cet.ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) 
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kemaluan wanita, yaitu darah haid, darah nifas dan darah isthadah dan 

hukum-hukumnya yang berkaitan dengan ketiganya menurut Imam Abu> 

H}ani>fah, Ima>m Ma>lik, Imam As-Sya>fi‘i dan Imam Ibnu Hambal, sementara 

masa-masa keluarnya darah tersebut sedikitpun tidak disinggung.
15

 

6. Buku karya Baqir al-Habsyi judul Fiqh Praktis Menurut al-Qur’an, as Sunah, 

dan Pendapat Para Ulama, dalam kitab ini disinggung sedikit masalah lama 

waktu haid, dijelaskan bahwa lama setiap keluar darah haid itu tidak tentu, 

antara satu sampai lima belas hari, Namun biasanya antara enam sampai 

sepuluh hari, dalam setiap bulan (dalam siklus dua sembelihan atau tiga puluh 

hari.
16

 

7. Everywomen, karya Derek Ilwellyn yang telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Dian Paramesti Dahar. Buku ini membahas masalah 

kesehatan termasuk di dalamnya masalah haid, kebidanan dan kandungan 

wanita yang disertai dengan fakta medis dan ginekologis, juga aspek sosial 

dari seksualitas dan kesehatan wanita. 

Di samping buku-buku diatas juga penyusun temukan dalam kepustakaan  

beberapa skripsi yang membahas mengenai haidl, antara lain : 

                                                 
15

 Ahmad al-Karim az-Zihar, Kitab Al Haid, an Nifas wa al Istihadah (Dirasah Fiqhiyyah 

Muqaranah) 

 
16

 Baqir al-Habsyi, buku judul, Fiqih Praktis menurut al Qur’an,, as Sunah dan Pendapat 

para ulama. (Bandung: Mizan,1999), hlm. 97 
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1. Skripsi yang membahas permasalahan Batas-batas I’tizal (menjauhi ) isteri 

yang haidl (Studi komparatif antara Imam Hanafi dan Imam Syafi’i) oleh 

Nishuriyah, didalamnya membahas sejauh mana batas-batas i’tizal (menjauhi) 

isteri yang sedang haidl, serta validitas dalil yang digunakan oleh Imam Abu 

Hanifah dan Imam As-Syafi‟i, adapun batas-batas i’tizal (menjauhi) isteri yag 

sedang haidl menurut Imam Abu Hanifah adalah anggota tubuh yang terletak 

diantara pusar dan lutut, sedangkan menurut Imam As-Syafi‟i adalah tempat 

darah (farji) saja, jadi hanya sebatas larangan jima’ (bersetubuh) saja, sedang 

bermubasyarah disekitar daerah terlarang (antara pusar dan lutut) tidaklah 

diharamkan.
17

 

2. Skripsi judul: Lama Waktu Haidl Dalam Fikih (Studi perbandingan antara 

pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i (2004), oleh Didi Rosadi, 

Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Membahas tentang 

perbedaan pendapat tentang lama waktu haid antara Imam Abu Hanifah dan 

Imam asy-Sya>fi‘i. 

3. Hadits tentang Perempuan haidl Menghafal Al Qur’an (Studi komparatif 

antara pendapat Imam Maliki dan Imam Ibnu Hazm), oleh Dewi Nurul 

Karomah, yang berisikan bagaimana pandangan Imam Malik dan Imam Ibn 

Hazm mengenai menghafal al-qur‟an bagi wanita haidl, serta validitas dalil-

                                                 
17

 Nishuriyah, Batas-batas i’tizal (menjauhi) isteri Yang Haid (studi komparatif antara 

Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Ibn Hazm), Skripsi fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2001). 
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dalil yang gunakan oleh kedua imam tersebut mengenai menghafal al qur‟an 

bagi wanita h}aid}.
18

 

4. Hubungan Seksual Suami Isteri dimasa haidl (Studi komparatif antara 

madzhab Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i), oleh ; Yusnidar (2009). 

5. Skripsi dengan judul Larangan Hubungan Seks Dengan Isteri Yang Sedang 

Haid, karya Muhammad Suheli, mengupas tentang ‘illat dan hikmah larangan 

melakukan hubungan seks pada isteri yaang sedang haid.
19

 

6. Skripsi karya Turmuzi dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penggunaan Obat Siklus Haid, didalamnya membahas tentang boleh tidaknya 

menggunakan obat untuk mengatur siklus haidl.
20

 

7. Skripsi yang disusun oleh Mahya dengan judul Tawaf Ifadah Bagi Wanita 

Haid (Studi Komparatif Antara Imam Abu Hanifah Dan Imam asy-Syafi’i), 

didalamnya membahas bagaimana pemahaman kedua imam tersebut tentang 

tawaf ifadah bagi wanita haid, serta penetapan hukum dan dalil-dalil yang 

digunakan oleh Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi‟i, sebagaimana 

Imam Abu Hanifah berpendapat tawa>f ifa>d}ah bagi wanita haid adalah sah, 

hanya saja diwajibkan membayar denda (dam), karena menurutya tidak 

                                                 
18

 Dewi Nurul Karomah, Hadits tentang Perempuan Haid Menghafal al-Qur’an (Studi 

komparatif antara pendapat Imam Malik dan Imam Ibn Hazm), Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Sunan 

Kakijaga Yogyakarta (2005). 

 
19

 Muhammad Suheli, Larangan Hubungan Seks Dengan Isteri Yang Sedang Haid, alumni 

Fak.Syari‟ah IAIN Sunan Kalijaga Th 2000. 

 
20

 : Turmuzi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Obat Siklus Haid, Skripsi Fak 

Syari‟ah IAIN Sunan Kalijaga Th.1999 
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disyaratkan adanya kesucian melaksanakan tawa>f ifa>d}ah, hanya saja 

disunatkan mandi sebagaimana mandinya orang ihram, sedangkan menurut 

Imam asy-Sya>fi‘i tidak memberikan pendapat yang jelas, hanya terfokus pada 

syarat-syarat sahnya, yaitu suci dari hadas dan najis yang merupakan syarat 

sah tawa>f.21
 

8. Ada juga skripsi yang membahas pada masalah metode istinbat hukum seperti  

; Problematika hukum membaca Al Qur’an bagi wanita haidl dalam proses 

Tahfidh (Studi kasus kebijakan pengasuh pondok An Nur Ngrukem Sewon 

Bantul tentang metode istinbath hukum ; M.Saiful Bahri.
22

 

 

E. Kerangka Teoretik 

Al-Qur‟an sebagai sumber dari segala sumber hukum islam tentunya 

memuat segala sesuatunya yang mengatur baik masalah „ubudiyah, muammalah 

dan lain-lainnya. Dan dalam masalah ‘ubu>diyah di antara yang dibahas adalah bab 

t}aha>rah, dan dalam bab t}aha>rah tersebut memuat masalah h}adas\ besar yang 

diantaranya adalah masalah h}aid} / menstruasi yang merupakan siklus yang mutlak 

diperlukan bagi kesehatan tubuh wanita, namun dibalik keluarnya darah haid 

(menstruasi), ada aturan syar’i yang terkesan membatasi keleluasaan wanita 

                                                 
21

 Izzatul Mahya, tawaf ifadah Bagi Wanita Haidl (Studi komparatif Antara imam Abu 

Hanifah dan Imam asy Syafi’i), Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Sanin Kalijaga Yogyakarta, 2004. 

 
22

 M.Saiful Bahri, Problematika Hukum Membaca al-Qur’an Bagi Wanita Haid Dalam 

Proses Tahfidz, (Studi kasus kebijakan Pengasuh Pondok An Nur Ngrukem Sewon Bantul tentang 

metode istimbath hukum. Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007. 
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khususnya beribadah dalam arti luas. Dilain pihak para mufassir tidak 

memberikan kajian yang mencukupi tentang berbagai implikasi yang timbul dari 

siklus ini kecuali penjelasan global tentang pantangan dan larangan bagi wanita 

haidl (menstruasi).Inti larangan itu adalah tidak berhubungan seksual karena 

berdampak bagi kesehatan suami isteri.
23

 Sehingga ketentuan islam tentang 

perlakuan wanita haidl memiliki visi psikologis dan medical- science yang 

menjadikannya memiliki ciri-ciri agama modern.
24

 Sebagaiman firman 

AllahSWT. dalam al qur‟an yang menjelaskan tentang perempuan haid, pada surat 

al-Baqarah ayat 222 sebagi berikut :

 
25

 

Ada beberapa perbedaan pendapat dikalangan mufassir tentang ayat diatas 

terkait dengan larangan mendekati perempuan yang sedang haid (menstruasi). 

Para mufassir klasik seperti As-Suyu>t}i dalam tafsirnya (tafsir jalalain:1/45) yang 

dimaksud “mereka bertanya kepadamu tentang h}aid},” yakni haid itu sendiri atau 

tempat keluarnya haid, apa yang harus dilakukan oleh perempuan tentangnya? 

                                                 
23

 Nasruddin Umar, DKK, Bias Jender dalam pemahaman islam, (Yogyakarta: Gama Media, 

2002). 

 
24

 K.H.Agus Miftach http://www.flickr.com/photos/K.H.Agus Miftach akses 30-12-2008 

 
25

 Al-Baqarah (2); 222. 

 

http://www.flickr.com/photos/K.H.Agus%20Miftach%20akses%2030-12-2008
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“katakanlah, “haid itu adalah kotoran,” yakni; haid itu sendiri atau tempatnya. 

“Dan janganlah kamu mendekati mereka,” yakni dengan jima‟.
26 

Dalam h}adi>s\pun disebutkan juga mengenai haidl ini sebagaimana sabda 

Nabi SAW dibawah ini : 

27

Sementara dalam beberapa kitab fikh juga menyebutkan tentang haidl ini, 

seperti definisi haid yang menyebutkan bahwa : 

28 

 

Dari keterangan di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan yang 

akan dibahas adalah lama waktu haid meurut imam Malik dan imam asy-Sya>fi‘i 

dan metode istinbat yang digunakan keduanya. 

 

 

                                                 
26

 Syaikh Imad Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita, Penerjemah; Samson Rahman, cet ke-1, 

Jakarta: Pustaka al Kautsar, 2003), I: 68 

 
27

 Al-Bukhari, matan al-Bukha>ri, kita>b al-h}aid} bab kayfa ka>na bad’u al-h}aid}, (Beirut: Dar al-

Fikr, t.t.), I; 63. 

 
28

 Al Syaikh Ibrahim al-bajuri, kita>b H}a>syiyah al-Baju>ri ‘Ala Ibn Qasim al-Ghazi., 
(Indonesia: Dar Ihya‟ al kutub al-„Arabiyah).I: 111. 
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F. Metode Penelitian 

    Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan sekripsi ini adalah : 

1. Jenis Penelitian
29

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reserch), yaitu 

penelitian untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya yan berkaitan 

dengan pembahasan lama waktu haid menurut imam Malik dan imam asy-

Sya>fi‘i>, serta metode istinbat hukum dan hal yang melatar belakangi 

perbedaan pendapat tersebut. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah “Deskriptif-Analisis-Komparatif”
30

 yaitu 

menguraikan, menjelaskan dan membandingkan pendapat imam Malik dan 

imam asy-Sya>fi‘i> tentang lama waktu haid. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reserch), 

yaitu penelitian yang sumber datanya diperoleh dari pustaka, yang dilakukan 

dengan mengumpulkan sumber data yang meliputi literatur primer dan data 

sekunder. Literatur primer yang dimaksud adalah kitab al-fiqh al-mazahib al-

                                                 
29

 Penelitian atau research disini diartikan penyelidikan atau penelitian dalam suatu bidang 

ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta dan prinsip dengan sabar, hati-hati dan 

sistematis. Safari Imam Asy‟ari, Metodologi Penelitian Soaial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), 

hlm.17 

 
30

 Sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab 

akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab yang dijadikan dasar pembanding terjadinya 

ataupun munculnya suatu fenomena tertentu. Muh.Nasir, Metode Penelitian, cet.ke-3 (Jakarta:Galia 

Indonesia) hlm.68 
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arba’ah, al-qur‟an, tafsir, dan h}adi>s\, yang secara khusus membahas tentang 

darah haid. Adapun data sekundernya adalah data yang diambil dari berbagai 

literatur umum baik buku, artikel, kitab-kitab fiqh dan lain-lain. 

4. Pendekatan Penelitian 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, maka secara metodologis 

penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, maksudnya menganalisis 

argumen yang dikemukakan oleh imam Malik dan imam asy-Sya>fi‘i> serta 

latar belakang perbedaan tersebut. 

5. Analisa Data 

Dalam penelitian ini, analisa data yang digunakan adalah 

“Deskriptif
31

-Analisis-Komparatif”, yaitu dengan penguraian data-data yang 

diperoleh dalam suatu gambaran sistematis yang didasarkan pada teori dan 

pengertian hukum yang terdapat dalam ilmu hukum untuk mendapatkan 

kesimpulan yang signifikan dan ilmiah,
32

 Dan dengan cara memparafrasekan 

pendapat dari imam Malik dan imam asy-Sya>fi‘i> masalah lama waktu haid. 

 

 

                                                 
31

 Deskriptif dimaksud untuk memberi data yang seteliti mungkin tentang manusia, pikiran, 

pendapat tertentu, keadaan atau gejala-gejala lainnya. Maksudnya adalah untuk mempertegas hipitesa-

hipotesa agar membantu dalam memperkuat teori-teori lama atau didalam kerangka menyusun teori-

teori baru. Lihat Suryono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3 (Jakarta:UI Press,1986) 

hlm.9-10 

 
32

 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar  Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2006), hlm 25. 
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6. Metode Penarikan Kesimpulan 

Metode dalam menarik kesimpulan permasalahan diatas adalah 

dengan metode  deduktif, yaitu penarikan kesimpulan yang diawali dari 

pernyataan yang bersifat umum menuju pada pernyataan yang bersifat khusus 

dengan menggunakan penalaran (berfikir rasional).
33

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua memuat pembahasan umum tentang haid meliputi: pengertian 

haidl, warna haid, masa haid, larangan ketika sedang haid, kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi mengenai keluarnya darah yang tidak sesuai 

kebiasaannya (istih}a>d}ah). 

Bab ketiga membahas tentang perbedaan pendapat antara imam Malik dan 

imam asy-Sya>fi‘i> tentang lama waktu haid serta metode istinbat hukum dari kedua 

ulama‟ tersebut. 

Bab keempat adalah membahas tentang konsekuensi atau implikasi yang 

timbul dari dua pendapat tersebut, karena kedua pendapat tersebut akan 

menimbulkan kewajiban-kewajiban yang harus dilakasanakan. 

                                                 
33

M. Amin Abdullah, dkk., “mazhab” Jogja Menggagas Paradigma Usul Fiqh Kontemporer, 

cet. ke-1 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Press, 2002).hlm. 172 
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Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas permasalahan yang ada, serta saran-saran sebagai 

rekomendasi untuk kajian lebih lanjut dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan dan analisa yang telah dilakukan, 

akhirnya pada beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari sekripsi ini, antara 

lain: 

1. Metode istinbat yang digunakan Imam Ma>lik bin Anas dalam membatasi 

lama waktu adalah berdasarkan / beristinbatkan pada beberapa hadis yang 

riwayatkan oleh: Yahya dari ‘Alqamah ibn Abi ‘alqamah, Malik dari 

Nafi’dari ibu ‘asar dari Ummi Salamah dan lain-lain yang kesemua hadis itu 

tidak ada yang menyebutkan secara tegas tentang batas waktu haid, yang ada 

adalah wujudnya darah yang keluar merupakan darah haid. Sedangkan 

metode yang digunakan Imam asy-Sya>fi‘i> dalam masalah ini adalah metode 

istiqra>’ (penelitian), walaupun tidak semua wanita ditelitinya namun cukup 

sebagian dari mereka. Ketentuan hukum seperti ini tidak bertentangan 

dengan perkataan ulama usul fiqh yang lebih mendahulukan penggunaan 

hukum syara’, yaitu Al-Qur’an dan as-Sunnah, kemudian hukum ‘urf 

(kebiasaan), yaitu informasi yang diberikan oleh kebanyakan wanita dengan 

jalan penelitian. Karena hukum syara’ tidak membatasi secara tegas batas 

minimal maupun maksimal, maka kita berpegang pada informasi yang telah 

terkenal di kalangan mereka. 
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2. Faktor yang melatar-belakangi perbedaan pendapat adalah perbedaan dalam 

menganggap bahwa pembatasan waktu haid adalah termasuk ibadah mah}d}ah 

atau gairu mah}d}ah. 

Imam Ma>lik berpendapat bahwa pembatasan lama waktu haid harus 

ada ketentuan atau kejelasan dari Al-Qur’an atau h}adi>s\, sementara dari 

beberapa hadis yang ada tak satupun yang menyebutkan secara tegas dan 

jelas tentang pembatasan waktu haid namun hanya tentang wujudnya darah 

yang keluar adalah dianggap haid. Sedangkan Imam asy-Sya>fi‘i> berpendapat 

bahwa pembatasan lama waktu haid termasuk gairu mah}d}ah atau ibadah 

ma’qu>lah al-ma’na dan dengan tidak ditemukannya hadis yang sahih dalam 

masalah ini, membuat ia perlu mengadakan penelitian untuk menentukan 

batasan sedikit-lama waktu haid. 

B. Saran-saran 

Setelah memahami secara seksama persolan mengenai batas-batas waktu 

haid ini, ada beberapa hal yang sepatutnya dijadikan bahan kajian selanjutnya, 

antara lain: 

1. Haid atau menstruasi merupakan peristiwa biologis pada seoarang wanita 

sebagai tanda berfungsinya organ-organ reproduksi serta sehatnya badan. 

Haid juga sebagai pertanda kematangan wanita secara fisik yang secara 

syar’i dianggap sudah balig. Al-Qur’an dan as-Sunnah memberikan porsi 

yang cukup besar dalam pembahasan mengenai haid, karena haid merupakan 
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suatu kejadian yang penting dan yang hampir pasti dialami oleh seorang 

wanita dan tidak hanya menyangkut persolan ibadah dan muammalah tapi 

juga termasuk munakahat. Dengan demikian diharapkan pada kaum wanita 

khususnya dan kaum muslimin umumnya untuk lebih banyak lagi 

mempelajari dan mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan masalah haid ini. 

2. Islam sangat besar perhatiannya tentang masalah ini karena begitu 

urgensinya, namun dalam realitanya sampai saat ini persoalan haid seolah 

hanya masalah wanita saja, bahkan dikalangan kaum wanita pun sekarang 

mulai berkurang himmahnya untuk  belajar masalah haid terlebih lagi kaum 

laki-laki yang sebenarnya juga mempunyai kewajiban yang sama karena 

suatu saat dia akan mempunyai istri yang belum tentu faham masalah haid 

dan juga mungkin akan mempunyai anak perempuan. Dan sebenarnya 

masalah reproduksi ini tidak hanya tanggung jawab kaum wanita tapi juga 

kaum laki-laki. 

3. Dengan adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam masalah lama 

waktu haid dalam fiqh bagi kita merupakan merupakan peluang atau 

memberikan kemudahan bagi kita untuk menentukan mana yang menurut 

kita lebih mudah, lebih sesuai dan lebih kita yakini tanpa harus merasa lebih 

benar dan tanpa harus menilai pendapat yang lain, semua merupakan rahmat 

bagi manusia. 

4. Persoalan penetapan sebuah pendapat hendaknya didasarkan pada metode 

agar tercipta sebuah hukum yang dapat dipertanggung jawabkan. Berpijak 
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dari hal ini hendaknya kita dalam memilih maupun dalam memberikan 

penilaian pendapat harus mengetahui proses penetapannya, sehingga kita 

mampu memahami betul dan tidak keliru dalam memberikan penilaian. 

5. Melihat dari proses penetapan hukum oleh kedua pendapat ulama yang telah 

dijelaskan didepan, walaupun penyusun lebih condong pada pendapat dan 

pemikiran yang kedua, karena penyusun sendiri juga pernah melakukan 

penelitian sederhana dengan menyebar data dan tabel haid pada kurang lebih 

seratus wanita yang masih muda dalam waktu yang berbeda-beda, dan 

diantara mereka ada yang haidnya sebentar (lebih dari satu hari) ada yang 

lama dan bahkan ada yang tiga bulan sekali haidnya. Ini bukan berarti 

pendapat yang pertama pasti salah, karena tidak ada kebenaran absolut dalam 

persoalan ijtihadi. 
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